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ABSTRAK 

 

 

  Muhammad Ardi Nugroho, NIM : 1012205645, Program Studi 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Widya 

Dharma Klaten, Skripsi : “Peran Tokoh Masyarakat dalam Meningkatkan 

Kesadaran Hukum Pemuda di Desa Cawas Kecamatan Cawas Kabupaten 

Klaten Tahun 2016”. 

  Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimanakah  Peran  

Tokoh Masyarakat  Dalam  Meningkatkan Kesadaran Hukum Pemuda di Desa 

Cawas Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten Tahun 2016?. Tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah : Ingin mengetahui tentang Peran Tokoh 

Masyarakat Dalam Meningkatkan Kesadaran Hukum Pemuda di Desa Cawas 

Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten Tahun 2016. 

  Adapun metode penelitiannya adalah penelitian deskriptif dengan 

paradigma kualitatif. Informan atau narasumber yang dipilih adalah orang yang 

dianggap tahu dan dapat dipercaya yakni tokoh masyarakat dan agama, perangkat 

desa dan pemuda. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 

wawancara dan observasi langsung. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan model interaktif, yaitu penelitian bergerak antara tiga komponen 

analisis, seperti reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan serta 

verifikasinya. 

 Berdasarkan hasil penelitian dari kajian teori berbagai sumber yang 

didapat, penulis membuat kesimpulan yang dirumuskan melalui wawancara dari 

berbagai informan yang terkait. Kemudian dianalisis dalam bentuk interaktif, 

maka dapat disimpulkan bahwa Peran Tokoh Masyarakat Dalam Meningkatkan 

Kesadaran Hukum Pemuda di Desa Cawas Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten 

Tahun 2016 adalah sebagai berikut :  

1. Dalam kehidupan di lingkungan masyarakat maupun sekolah tidak lepas dari 

peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis. 

Peraturan tersebut harus ditaati sepenuhnya oleh semua masyarakat, terutama 

pemuda sebagai generasi penerus bangsa. 

2. Kesadaran hukum pemuda sangat ditentukan oleh sejauh mana mereka 

memutuskan pilihannya dalam rangka olah pemikiran untuk berbuat atau 

berperilaku mematuhi norma hukum ataukah tidak. Bahwa kesadaran hukum 

merupakan cara pandang masyarakat terhadap hukum itu, apa yang seharusnya 

dilakukan dan tidak dilakukan terhadap hukum, serta penghormatan terhadap 

hak-hak orang lain (tenggang rasa). 

3. Peran tokoh masyarakat dalam membina kesadaran hukum pemuda adalah 

dengan memberikan contoh yang baik kepada pemuda, serta memberikan 

penjelasan melalui sosialisasi atau penyuluhan tentang pelaksanaan hukum 

yang berlaku di dalam lingkungan masyarakat yang diadakan di masjid 

maupun kelurahan. Penyuluhan hukum ada baiknya diberikan secara formal di 

lembaga-lembaga pendidikan, maupun secara nonformal diluar lingkungan 

lembaga-lembaga pendidikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa depan suatu bangsa ditentukan oleh tingkah laku 

masyarakatnya. Masyarakat berarti termasuk didalamnya pemuda. Dengan 

demikian, di pundak pemuda harapan suatu bangsa diberikan. Oleh 

karenanya pemuda sering diberi julukan generasi penerus bangsa, tulang 

punggungnya bangsa. 

Dengan sebutan di atas betapa pentingnya peran pemuda dalam 

meneruskan pembangunan bangsa. Pemuda yang merupakan generasi muda 

diharapkan memainkan peranan yang penting dalam pembangunan bangsa 

dan negara, maka pemuda sebagai potensi bangsa perlu dipersiapkan dalam 

menghadapi segala permasalahan yang terjadi di dalam masyarakat. 

Dalam kehidupan di masyarakat, dibuat suatu aturan atau yang 

disebut norma, karena dengan norma yang merupakan kaidah atau ketentuan 

yang mengatur kehidupan masyarakat secara luas, maka kehidupan dan 

hubungan manusia dapat berjalan selaras, saling menghormati dan 

menghargai. Salah satu norma yang mengatur ketentuan, mengatur 

kehidupan dan hubungan manusia, serta bersifat memaksa dan apabila 

melanggar dikenai sanksi-sanksi adalah norma hukum. Dengan adanya 

pemahaman tentang hukum maka kesadaran untuk hidup bermasyarakat 

akan senantiasa dilandasi dengan rasa tanggung jawab, dengan menghindari 
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segala perselisihan, persoalan atau perbedaan pendapat dan dapat mencari 

solusi dengan penuh kekeluargaan. 

Pada umumnya orang berpendapat bahwa kesadaran hukum yang 

tinggi mengakibatkan para warga masyarakat mematuhi ketentuan-ketentuan 

hukum yang berlaku. Apabila kesadaran hukum sangat rendah maka derajat 

kepatuhan terhadap hukum juga tidak tinggi. Dengan demikian pendapat 

tersebut berkaitan dengan berfungsinya hukum dalam masyarakat atau 

efektivitas dari ketentuan-ketentuan hukum di dalam pelaksanaannya. 

Dengan kata lain yang menjadi permasalahannya, apakah ketentuan hukum 

benar-benar bisa berfungsi atau tidak dalam masyarakat. 

Sumber segala hukum adalah kesadaran hukum. Dengan begitu maka 

yang disebut hukum hanyalah yang memenuhi kesadaran hukum 

kebanyakan orang, maka undang-undang yang tidak sesuai dengan 

kesadaran hukum, kebanyakan orang akan kehilangan kekuatan 

mengikat (Krabbe,  1996:  9). 

 

Sebagai warga negara yang baik, sudah seharusnya menjalin 

kebersamaan dengan lebih aktif untuk berpartisipasi, menghindari hal-hal 

yang melanggar ketentuan-ketentuan hukum. Partisipasi masyarakat dapat 

diwujudkan dalam bentuk menjaga lingkungan hidup, menjalin kerjasama 

yang baik antar warga masyarakat dan dapat menjadi suri tauladan bagi 

masyarakat di lingkungannya, segala tingkah laku mencerminkan 

pelaksanaan beraturan atau hukum yang berlaku di masyarakat. Karena di 

dalam masyarakat yang memiliki kesadaran hukum tinggi, kebenaran dan 

keadilan akan ditegakkan. Kepatuhan terhadap hukum tersebut hendaknya 

didasarkan atas kesadaran sendiri yakni kesadaran bahwa hukum sangat 
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diperlukan untuk mengatur kehidupan dalam masyarakat. Kesadaran ini 

harus selalu dipupuk dan dikembangkan demi tegaknya kebenaran dan 

keadilan, dapat dibayangkan apabila di suatu masyarakat tidak ada 

pemahaman dan kesadaran. 

Kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari tingkat kesadaran hukum 

warganya. Semakin tinggi kesadaran hukum penduduk suatu negara, akan 

semakin tertib kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Sebaliknya, jika 

kesadaran hukum penduduk suatu negara rendah, yang berlaku di sana 

adalah hukum rimba. 

Indonesia adalah negara hukum. Dalam hidup di lingkungan 

masyarakat tidak lepas dari aturan-aturan yang berlaku, baik aturan yang 

tertulis maupun aturan yang tidak tertulis. Aturan-aturan tersebut harus 

ditaati sepenuhnya. Adanya aturan tersebut adalah agar tercipta kemakmuran 

dan keadilan dalam lingkungan masyarakat. Apabila aturan-aturan tersebut 

dilanggar, akan mendapatkan sanksi yang tegas. 

Di  negara  Indonesia  masih  banyak  orang-orang  yang  melanggar  

hukum  atau  peraturan.  Peraturan-peraturan  yang  sudah  disepakati  dan  

ditulis,  ternyata  masih  banyak  yang  dilanggar.  Hal  tersebut  tidak  hanya  

di  kalangan  pemerintah dan  masyarakat,  tetapi  juga  menyebar  ke  

instansi-instansi  termasuk  lembaga  pendidikan  atau  sekolah-sekolah.  

Masa muda pada umumnya dapat dipandang sebagai suatu tahap 

dalam pembentukan kepribadian manusia dalam proses mencari jati diri. 

Posisi pemuda dalam masyarakat adalah sebagai penerus cita-cita 
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perjuangan bangsa. Masa depan suatu bangsa ini terletak pada pemudanya, 

sebab merekalah yang nantinya menggantikan generasi sebelumnya dalam 

memimpin bangsa. 

Pada sisi lain hal itu menimbulkan suatu tanggung jawab yang sangat 

besar yang harus dipikul oleh pemuda. Artinya pemuda harus menjadi sosok 

yang mampu memenuhi harapan tersebut. Oleh karena itu, hal-hal yang 

menghambat kemajuan harus diganti dengan hal-hal baru sesuai dengan 

tuntutan dan perkembangan masyarakat, yaitu dengan dibekali ilmu 

pengetahuan dan pengarahan tentang pengembangan pemuda menuju kepada 

penguasaan ilmu pengetahuan dan ketrampilan kerja. Salah satu cara dalam 

memperoleh bekal pengetahuan tersebut dapat melalui pendidikan baik 

formal maupun non formal baik itu pendidikan dasar maupun pendidikan 

tinggi. Dengan bekal seperti itu, setiap pemuda Indonesia akan semakin 

bernilai dalam proses pembangunan. Dan makin membenarkan arti serta 

makna “Pemuda adalah Harapan Bangsa”. 

Pemuda dikatakan sebagai tulang punggung negara yang sering kali 

dikaitkan oleh kebanyakan orang, nasib bangsa akan ditentukan oleh 

pemudanya. Oleh karena itu wacana-wacana mengenai nasionalisme 

maupun wawasan kebangsaan menjadi sangat penting untuk memajukan 

pemuda supaya lebih berkualitas. 

Dalam kehidupan masyarakat,tokoh masyarakat menduduki posisi 

yang penting, karena ia dianggap orang serba tahu dan mempunyai pengaruh 

yang besar terhadap masyarakat. Sehingga segala tindak-tanduknya 
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merupakan pola aturan yang patut diteladani oleh masyarakat. Mengingat 

kedudukan yang penting itulah tokoh masyarakat senantiasa dituntut 

berpartisipasi dalam pembinaan kesadaran hukum masyarakat,khususnya 

pemuda di Desa Cawas Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten. 

Tokoh masyarakat dalam rangka membina warga masyarakat  

khususnya pemuda di Desa Cawas Kecamatan Cawas Kabupaten 

Klaten,sangat luwes dan rajin menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan 

kesadaran hukum, sehingga tergerak hatinya untuk mengikuti aturan-aturan 

yang ada. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a).  Pengetahuan 

Tokoh masyarakat dalam membina masyarakat khususnya 

pemuda agar dapat mengikuti ketentuan hukum yang berlaku, dengan 

jalan: 

1. Memberikan penjelasan kepada pemuda bagaimana melaksanakan 

ketentuan hukum yang berlaku. 

2. Memberikan contoh yang baik kepada pemuda tentang pelaksanaan 

hukum. 

b).  Pemahaman  

Tokoh masyarakat berusaha menyampaikan persepsi tentang 

hukum yang ada dan aturan yang berlaku,sehingga pemahaman terhadap 

hukum semakin kuat dan seragam. 

             Setiap peraturan yang berlaku di masyarakat, baru akan dapat ditaati 

dan dilaksanakan oleh masyarakat, apabila peraturan tersebut benar-benar 

diketahui, dipahami dan dihayati oleh masyarakat itu sendiri.Oleh karena itu 
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agar setiap peraturan dapat diketahui dan dilaksanakan oleh 

masyarakat,maka perlu adanya penerangan dan penyuluhan hukum dari 

tokoh-tokoh masyarakat. 

 Penerangan hukum terhadap masyarakat perlu dilakukan secara 

koordinatif dan terpadu oleh tokoh-tokoh masyarakat, dalam hal ini 

dilakukan oleh Bapak Lurah Desa Cawas Kecamatan Cawas Kabupaten 

Klaten. 

 Namun demikian walaupun sifat dari aturan hukum tersebut 

mengatur agar orang-orang di dalam masyarakat khususnya pemuda selalu 

tunduk dan taat kepada hukum. Sehingga terwujud kehidupan masyarakat 

yang rukun dan damai. Tetapi masih banyak pemuda yang melanggar 

ketentuan hukum tersebut.Pelanggaran terhadap ketentuan hukum oleh 

anggota masyarakat tersebut, berakibat merugikan orang lain dan diri 

sendiri. 

 Atas dasar latar belakang tersebut di atas, penulis mengambil judul 

karya ilmiah : Peran Tokoh Masyarakat dalam Meningkatkan Kesadaran 

Hukum Pemuda di Desa Cawas Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten 

Tahun 2016. 

B. Alasan  Pemilihan  Judul 

 Yang  dijadikan  alasan  pemilihan  judul  dalam  penelitian  ini  ada  

dua,  yaitu  alasan  objektif  dan  alasan  subjektif: 
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1. Alasan  Objektif: 

a. Pengetahuan tentang hukum dapat membantu pemuda guna 

mengembangkan penguasaan diri dan lingkungan sosialnya. 

b. Kesadaran hukum sangat perlu bagi individu karena dengan 

kesadaran hukum individu dimungkinkan akan terlepas dari 

tindakan-tindakan yang melawan hukum baik yang berlaku di 

keluarga dan masyarakat. 

2. Alasan  Subjektif: 

a. Subjek penelitian adalah warga desa tempat tinggal peneliti 

sehingga pengamatan serta pengumpulan data-data dapat dilakukan 

secara maksimal. 

b. Penelitian ini menarik bagi penulis karena mengandung 

permasalahan yang sangat kompleks mengenai pemuda. 

C. Penegasan Judul 

       Untuk menghindari kesalahpahaman istilah serta agar tidak terjadi 

overlaping tentang istilah-istilah yang dipakai dalam skripsi, maka perlu 

adanya penegasan judul. Adapun istilah-istilah dalam judul yang perlu 

ditegaskan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Peran 

Menurut Soerjono Soekanto bahwa “Peran adalah aspek 

dinamis, kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak untuk 

menghindari kesalahpahaman istilah serta dapat memberikan penjelasan 

tentang istilah-istilah yang dipakai dalam judul skripsi, maka perlu 
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adanya kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia 

menjalankan suatu peranan (2002 : 243). 

2. Tokoh Masyarakat 

Menurut UU No. 8 Tahun 1987 pasal 1 ayat 6 Tentang Protokol 

bahwa tokoh masyarakat adalah seseorang yang karena kedudukan 

sosialnya menerima kehormatan dari masyarakat dan/ atau pemerintah. 

3. Kesadaran Hukum 

Kesadaran hukum menurut Soerjono Soekanto sebenarnya 

merupakan kesadaran atau nilai-nilai yang terdapat di dalam diri 

manusia tentang hukum yang ada atau tentang hukum yang diharapkan 

ada (1982:152). 

4. Pemuda 

Pemuda adalah individu yang bila dilihat secara fisik sedang 

mengalami perkembangan dan secara psikis sedang mengalami 

perkembangan emosional, sehingga pemuda merupakan sumber 

daya manusia pembangunan baik saat ini maupun masa datang. 

Sebagai calon generasi penerus yang akan menggantikan 

generasi sebelumnya (Yasiin, 1990 : 17). 

 

Jadi yang dimaksud dalam judul ini adalah peneliti ingin 

meneliti sejauh mana peran para tokoh masyarakat dalam meningkatkan 

kesadaran hukum pemuda di Desa Cawas Kecamatan Cawas Kabupaten 

Klaten. 

 

D. Pembatasan Masalah 

Dalam  suatu  penulisan,  berbagai  masalah  muncul  secara  

bersama  dan  saling  mempengaruhi  satu dengan yang lainnya. Untuk itu 
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perlu adanya pembatasan masalah agar pembahasannya dapat terarah dan 

tajam pengkajiannya. Adapun batasan masalah dalam penulisan ini adalah 

sebagai berikut : 

1.   Terbatas pada tindakan tokoh mosyarakat untuk meningkatkan 

kesadaran hukum pemuda di Desa Cawas Kecamatan Cawas Kabupaten 

Klaten. 

2.   Terbatas pada pemuda yang ada di Desa Cawas Kecamatan Cawas 

Kabupaten Klaten. 

E. Perumusan Masalah 

Sehubungan  dengan  uraian  latar  belakang  masalah  di atas  yang  

menjadi  permasalahan  di  dalam  penelitian  ini  adalah: “Bagaimanakah  

Peran  Tokoh Masyarakat  Dalam  Meningkatkan Kesadaran Hukum 

Pemuda di Desa Cawas Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten Tahun 2016?. 

F. Tujuan Penelitian 

Agar  pelaksanaan  penulisan  sejalan  dengan  tujuan  yang  ingin  

dicapai,  maka  penulis  menetapkan  tujuan  penelitian  ini untuk  

mengetahui  peran  tokoh masyarakat  dalam  meningkatkan  kesadaran 

hukum pemuda di Desa Cawas Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten Tahun 

2016.  

G. Manfaat  Penelitian 

1. Manfaat  Teoritis 

a. Bagi  penulis, penelitian  ini  merupakan  kesempatan  untuk  

mempraktekkan   teori  atau  ilmu  yang  didapatkan  selama  

menempuh  kuliah. 
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b. Hasil  penelitian  ini   dapat  menambah  pengetahuan  dan  

wawasan  mengenai  kajian  tentang  upaya  tokoh masyarakat 

dalam meningkatkan kesadaran hukum pemuda di Desa Cawas, 

Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten. 

2. Manfaat  Praktis  

1. Bagi pemuda 

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan 

tentang hukum khususnya kesadaran pemuda dalam kesadaran 

hukum di Desa Cawas. 

2. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi masukan kepada 

masyarakat tentang arti penting kesadaran hukum pemuda, sehingga 

dapat diimplementasikan secara baik dalam kehidupan sosial. 

3. Bagi pemerintah dapat dijadikan bahan masukan dalam mengadakan 

pembinaan terhadap pemuda. 

H. Sistematika Penulisan 

 

Dalam  penulisan  skripsi  ini   agar  lebih  jelas,  maka  perlu  

disusunsistematika  skripsi   sebagai  berikut: 

BAB  I  PENDAHULUAN terdiri  dari   Latar  Belakang  Masalah,  Alasan  

Pemilihan Judul,  Penegasan Judul, Pembatasan Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat  Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB  II  LANDASAN TEORI  dalam bab ini terdiri dari Pengertian Tokoh 

Masyarakat, Norma Hukum, Pengertian Kesadaran Hukum, Pengertian 
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Pemuda, Tingkat Pemahaman Hukum, Kesadaran Hidup Bermasyarakat dan 

Pemahaman Hukum dan Kesadaran Mentaati Peraturan yang Berlaku di 

Masyarakat. 

BAB  III  METODE  PENELITIAN  terdiri  dari  Jenis Penelitian, Tempat 

dan Waktu Penelitian, Sumber Data, Teknik Sampling atau Cuplikan, 

Narasumber, Teknik Pengumpulan Data, Validitas Data dan  Analisis Data. 

BAB  IV  DESKRIPSI  DAN  ANALISIS  DATA  terdiri  dari  Persiapan  

Penelitian, Deskripsi Data dan Analisis Data. 

BAB V  KESIMPULAN  DAN  SARAN  terdiri  dari  Kesimpulan  dan  

Saran-saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari kajian teori berbagai sumber yang 

didapat, penulis membuat kesimpulan yang dirumuskan melalui wawancara 

dari berbagai informan yang terkait. Kemudian dianalisis dalam bentuk 

interaktif, maka dapat disimpulkan bahwa Peran Tokoh Masyarakat Dalam 

Meningkatkan Kesadaran Hukum Pemuda di Desa Cawas Kecamatan Cawas 

Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut : 

1.  Dalam kehidupan di lingkungan masyarakat maupun sekolah tidak lepas 

dari peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis. 

Peraturan tersebut harus ditaati sepenuhnya oleh semua masyarakat, 

terutama pemuda sebagai generasi penerus bangsa. Adanya peraturan 

tersebut adalah agar tercipta ketertiban dan kesadaran hukum dalam 

lingkungan masyarakat. Di Desa Cawas, kesadaran hukum pemuda masih 

rendah, ini dibuktikan dengan peran tokoh masyarakat yang memberikan 

penyuluhan hukum setiap satu tahun sekali. 

2.  Kesadaran hukum pemuda sangat ditentukan oleh sejauh mana mereka 

memutuskan pilihannya dalam rangka olah pemikiran untuk berbuat atau 

berperilaku mematuhi norma hukum ataukah tidak. Bahwa kesadaran 

hukum merupakan cara pandang masyarakat terhadap hukum itu, apa 

yang seharusnya dilakukan dan tidak dilakukan terhadap hukum, serta 
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penghormatan terhadap hak-hak orang lain (tenggang rasa). Ini berarti 

bahwa dalam kesadaran hukum mengandung sikap toleransi. Banyak cara 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesadaran hukum pemuda. 

Membangun kesadaran hukum pemuda haruslah dimulai dari penegak 

hukum atau pemimpin masyarakat itu sendiri. Karena merekalah yang 

menjadi panutan bagi pemuda untuk dapat memahami dan melaksanakan 

hukum yang ada. 

3.  Peran tokoh masyarakat dalam membina kesadaran hukum pemuda 

adalah dengan memberikan contoh yang baik kepada pemuda serta 

memberikan penjelasan melalui sosialisasi atau penyuluhan tentang 

pelaksanaan hukum yang berlaku di dalam lingkungan masyarakat dengan 

cara ceramah yang diadakan di masjid maupun kelurahan. Penyuluhan 

hukum ada baiknya diberikan secara formal di lembaga-lembaga 

pendidikan, maupun secara nonformal diluar lingkungan lembaga-

lembaga pendidikan. Pemerintah sebagai pelaksana undang-undang harus 

terus mensosialisasaikan kesadaran hukum kepada pemuda mulai dari 

tingkat pedesaan sampai perkotaan, dan orang yang berada diluar 

pemerintahan seperti Lembaga Swadaya Masyarakat, Lembaga Bantuan 

Hukum, media massa dan perguruan tinggi diharapkan bisa membantu 

pemerintah dalam mengedukasi pemuda, supaya mereka mengerti tentang 

kesadaran hukum. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka penulis akan mencoba 

memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Tingkat kesadaran hukum pemuda di Desa Cawas terbilang masih 

rendah, oleh sebab itu tokoh masyarakat seharusnya memberikan 

penyuluhan kepada pemuda setiap enam bulan sekali, supaya mereka 

memahami dan mengerti tentang kesadaran hukum serta menerapkan 

peraturan dan sanksi yang tegas kepada pemuda dan masyarakat luas 

supaya kehidupan dalam masyarakat menjadi tentram dan damai. 

2. Tokoh masyarakat maupun para penegak hukum sebaiknya memberikan 

contoh yang baik kepada pemuda, karena merekalah yang menjadi 

panutan bagi pemuda dan masyarakat luas sehingga akan memudahkan 

pemuda dalam meningkatkan kesadaran hukum dengan baik. 

3. Seharusnya tokoh masyarakat maupun para penegak hukum memberikan 

pembinaan atau penyuluhan tentang hukum kepada pemuda. Dengan 

demikian diharapkan pemuda di Desa Cawas dapat memahami arti 

pentingnya hukum dalam kehidupan. 
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